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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Dalam menghadapi revolusi industri 4.0 di era globalisasi, kurikulum 2013 
dilahirkan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang siap bersaing pada era 
globalisasi. Melalui 21 Century Partnership Learning Framework, telah 
mendefinisikan kompetensi yang harus dimiliki oleh SDM, yaitu 1) critical 
thinking and problem solving, 2) communication and collaboration, 3) creativity 
and innovation skills, 4) information and communications tecnology literacy, 5) 
contextual learning skills dan 6) information and media literacy skills (Wijaya, 
E.Y., dkk, 2016). 
Sumber daya manusia yang dimiliki Indonesia menurut BAPPENAS hanya 
sebesar 0,53 atau berada pada peringkat 87 dari 157 negara. Berdasarkan capaian 
pendidikan saat ini, anak-anak Indonesia yang lahir pada saat ini pada 18 tahun 
kemudian diperkirkan hanya dapat mencapai 53% dari potensi produktivias 
maksimumnya. (Kadata.co.id, 2019).   
Menurut data yang diterbitkan oleh Detik News (2019), Sumber daya 
manusia yang unggul dihasilkan dari kualitas pendidikan yang tinggi. Dalam hal 
ini, kualitas pendidikan di Indonesia yang dilakukan oleh PISA (Program for 
International Student Assessment) pada tahun 2018 berada dalam urutan 6 
terbawah, ini menandakan bahwa skor Indonesia masih di bawah rata-rata. 
Dalam kemendikbud.go.id memaparkan bahwa hasil studi PISA 2018 yang 
dirilis oleh Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam membaca, meraih skor 
rata-rata yakni 371, dengan rata-rata skor OECD yakni 487. Kemudian untuk 
skor rata-rata matematika mencapai 379 dengan skor rata-rata OECD 487. 
Selanjutnya untuk sains, skor rata-rata siswa Indonesia mencapai 389 dengan 
skor rata-rata OECD yakni 489. 
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Untuk memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia dapat melalui empat 
hal, yaitu kebijakan, kepemimpinan kepala sekolah, infrastuktur, dan proses 
pembelajaran. Kebijakan yang berlaku nasional dinilai sangat penting untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan, seperti kurikulum dan ujian nasional. 
Kurikulum yang dipakai saat ini yaitu kurikulum 2013. Pada tahun 2018 soal 
ujian nasional di Indonesia mulai memakai Higher Oreder Thinking Skills 
(HOTS). Penggunaan soal HOTS dilandasi karena negara-negara pendiri 
Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) yang 
merupakan organisasi yang mengadakan survei PISA telah menerapkan sistem 
taksonomi Bloom dalam sistem pendidikan (Kompasiana.com). 
Tujuan kurikulum 2013 yang diterapkan oleh Kemendikbud tertuang pada 
Permendikbud No. 69 Tahun 2013 Tentang Kerangka Dasar Dan Struktur 
Kurikulum Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah) yang berbunyi:  
Tujuan Kurikulum 2013 adalah mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga Negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 
pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,bernegara, dan peradaban dunia. 
Dalam tujuan kurikulum 2013, siswa dituntut untuk berpikir lebih kreatif, 
inovatif, cepat dan tanggap dan selain itu dalam kurikulum 2013 siswa dilatih 
untuk menumbuhkan keberanian dalam dirinya. Siswa akan dilatih kemampuan 
berlogika dalam memecahkan suatu permasalahan. 
Salah satu tujuan pengembangan kurikulum 2013 adalah kemampuan 
berpikir jernih dan kritis (Kemendikbud.go.id). “Berpikir kritis merupakan suatu 
kemampuan yang dibutuhkan oleh setiap peserta didik”. Menurut Johnson dalam 
kuning (2012) memaknai “berpikir kritis sebagai proses terarah dan jelas dalam 
kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, 
menganalisis, asumsi dan melakukan penelitian ilmiah”. Menurut Desmita 
(2010) “berpikir kritis adalah kemampuan berpikir secara logis, reflektif dan 
produktif yang diaplikasiskan dalam menilai situasi untuk membuat 
pertimbangan dan keputusan yang baik”.   
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Untuk tujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis guru harus banyak 
memberi kebebasan kepada peserta didik untuk dapat mengamati, belajar, dan 
mencari konsep masalah secara mandiri. Glaser mendifinisikan berpikir kritis 
sebagai suatu sikap untuk berpikir secara mendalam terkait masalah-masalah dan 
hal-hal yang berada dalam jangkauan pengalaman seseorang (Fisher, 2008: 3). 
Glaser juga mengungkapkan berpikir kritis sebagai suatu keterampilan untuk 
menerapkan metode-metode pemeriksaan dan penalaran yang logis. 
Keterampilan berpikir kritis sangat penting dikuasai oleh siswa agar siswa lebih 
terampil dalam menyusun sebuah argumen, memeriksa kredibilitas sumber, atau 
membuat keputusan.  
Depdiknas (2006: 361), menyatakan bahwa: 
Pengembangan kemampuan berpikir kritis menjadi fokus pembelajaran dan 
menjadi salah satu standar kelulusan siswa SMP dan SMA. Dikehendaki, lulusan 
SMP dan SMA mempunyai kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, 
dan kreatif, serta mempunyai kemampuan bekerja sama. Namun sampai saat ini 
perhatian pengembangan kemampuan untuk berfikir kritis masih relatif rendah 
sehingga masih terbuka peluang untuk mengesplorasi kemampuan berfikir kritis 
serta pengembangannya. Pernyataan tersebut semakin menguatkan pentingnya 
berpikir kritis dalam pembelajaran, khususnya matematika. 
 
Menurut hasil penelitian terdahulu Arrosid, dkk (2019), kemampuan 
berpikir kritis yang rendah disebabkan dalam proses pembelajaran, kemampuan 
berpikir kritis belum dikembangkan secara maksimal meskipun guru telah 
menggunakan metode dan media yang disesuaikan dengan materi. Disini guru 
menyadari bahwa pembelajaran yang diterapkan belum memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan tidak 
berusaha mencari informasi maupun menganalisis materi yang telah ada secara 
mandiri. Selain itu kegiatan pembelajaran belum secara utuh menunjang 
kemampuan colaborative yang mampu mendorong siswa untuk berpikir secara 
kritis seperti tuntutan kurikulum 2013. Tamara (2018) mengungkapkan bahwa 
pada tahun 2015 hanya terdapat 11 provinsi saja yang memiliki nilai rata-rata 
ujian nasional di atas nilai standar nasional, sedangkan 23 provinsi lainnya belum 
berhasil melewati nilai standar nasional. 11 provinsi yang memiliki nilai rata-rata 
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ujian nasional di atas nilai standar nasional yaitu Provinsi Bali, DKI Jakarta, 
Sumatera Utara, Aceh, Jawa Timur, Sulawesi Selatan, Riau, Sumatera Selatan, 
Salewasi Tenggara, Sumatera Barat dan Sulawesi Utara. Berdasarkan data 
penelitian terdahulu terhadap kemampuan berpikir kritis, dapat dilihat bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih rendah. 
Untuk mengatasi masalah diatas, dengan menggunakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 
proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan model coopertive learning. 
Coopertive learning yang akan dipakai yaitu dengan menggunakan teknik Think 
Pair Share (TPS) dimana diharapkan siswa mampu bekerja sama aktif dalam 
proses pembelajaran dan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam setiap 
masalah. 
Menurut Trianto (2011: 132) model pembelajaran kooperatif teknik Think 
Pair Share (TPS) merupakan salah satu cara yang efektif untuk membuat variasi 
suasana pola diskusi kelas. Sintaks yang digunakan dalam Think Pair Share (TPS) 
dapat memikirkan waktu berpikir, berdiskusi dan saling membantu memecahkan 
masalah. Penggunaan model pembelajaran kooperatif teknik Think Pair Share 
(TPS) dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena mampu menggali 
pengetahuan, memfasilitasi kemampuan komunikasi, dan memotivasi dan 
melatih siswa dalam membagikan pengetahuan yang diperoleh (Carinih, 2020: 
417). Melalui model cooperative learning teknik think pair share dapat 
meningkatkan rasa ingin tahu siswa untuk menggali lebih dalam pengetahuan, 
menumbuhkan kerjasama, rasa tanggung jawab atas keputusan yang telah dibuat. 
Berdasarkan latar belakang ini maka penulis tertarik untuk membahas 
mengenai “Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning Dengan 
Teknik Think Pair Share (TPS) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis 
Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Ekonomi” dengan menggunakan 
Systematic literature review hasil penelitian sebelumnya. 
 
1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas maka 
dapat ditemukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pengaruh penerapan model pembelajaran cooperative learning teknik 
Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa? 
2. Apakah pengaruh penerapan model cooperative learning teknik Think Pair 
Share (TPS) lebih efektif daripada metode konvensional untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat ditentukan tujuan 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model pembelajaran 
cooperative learning teknik Think Pair Share (TPS) terhadap kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
2. Untuk mengetahui adanya pengaruh penerapan model cooperative learning 
teknik Think Pair Share (TPS) lebih efektif daripada metode konvensional 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 
a. Teoritis (akademik) untuk memperkaya khasanah ilmu pengengetahuan untuk 
memberikan pengetahuan mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dan 
model coopertive learning tipe Think Pair Share (TPS). 
b. Empiris (praktis) 
1. Untuk dijadikan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan di 
dunia pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan. 
2. Sebagai bahan kajian dan pengembangan lebih lanjut khususnya tentang 
model coopertive learning tipe Think Pair Share (TPS) yang 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. 
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1.5 Struktur Organisasi Skripsi  
Bab I Pendahuluan 
Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang melakukan penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 
Bab II Kajian Pustaka 
Bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian  
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini berisi tentang objek dan subjek penelitian, metode penelitian, penentuan 
kriteria pemilihan hasil riset relevan, sumber perolehan hasil riset relevan, dan 
format analisis. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab ini mengemukakan tentang kajian hasil penelitian yang relevan meliputi 
pengelolaan data serta analisis hasil penelitian dan pembahasannya. 
Bab V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi 
Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis 
sekaligus mengajukan hal-hal penting yang dapat dimanfaatkan dari hasil 
penelitian tersebut. 
